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ABSTRACT 

The implementation of Ecogreen Packaging in the development of premium packaging 

at the Sanan Tempe Industrial Village aims to enhance the value of tempe products through the 

use of environmentally friendly packaging. This program combines modern packaging 

technology with sustainability principles to produce packaging that is both attractive and 

sustainable. Methods include research and development of packaging design, technical training 

for tempe producers, and evaluation of packaging effectiveness through consumer feedback. The 

results show increased consumer satisfaction and reduced environmental impact from 

traditional packaging use. The implementation of Ecogreen Packaging is expected to support the 

sustainability of the tempe industry and enhance the competitiveness of products in the global 

market. 

Keywords: ecogreen packaging; packaging development; sustainability; Sanan Tempe 

Industrial Village; tempe industry 

 

ABSTRAK 

Implementasi Ecogreen Packaging dalam pengembangan packaging unggulan di 

Kampung Industri Tempe Sanan bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk tempe 

melalui penggunaan kemasan ramah lingkungan. Program ini menggabungkan teknologi 

kemasan modern dengan prinsip keberlanjutan untuk menghasilkan kemasan yang tidak 

hanya menarik tetapi juga berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi penelitian dan 

pengembangan desain kemasan, pelatihan teknis bagi produsen tempe, dan evaluasi 

efektivitas kemasan melalui umpan balik konsumen. Hasil menunjukkan peningkatan 

kepuasan konsumen dan pengurangan dampak lingkungan dari penggunaan kemasan 

tradisional. Implementasi Ecogreen Packaging ini diharapkan dapat mendukung 

keberlanjutan industri tempe dan meningkatkan daya saing produk di pasar global. 

Kata kunci: ecogreen packaging; pengembangan kemasan; keberlanjutan; Kampung Industri 

Tempe Sanan; industri tempe 

 

PENDAHULUAN 

Kampung Industri Tempe Sanan, yang terletak di Kota Malang, Jawa Timur, 

telah lama dikenal sebagai pusat produksi tempe terbesar di Indonesia. Tempe, 

produk fermentasi kedelai yang kaya akan protein dan nutrisi lainnya, telah menjadi 

bagian integral dari pola makan dan budaya masyarakat Indonesia (Izza et al., 2024). 

Produksi tempe di Sanan tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi yang 

signifikan bagi penduduk setempat, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian 
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warisan kuliner tradisional. Namun, di tengah persaingan pasar global dan 

meningkatnya kesadaran lingkungan, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

daya saing produk tempe melalui inovasi dalam kemasan (Inayah et al., 2023). 

Kemasan memainkan peran penting dalam industri pangan. Selain melindungi 

produk, kemasan juga berfungsi sebagai alat pemasaran yang dapat menarik 

perhatian konsumen. Di era modern ini, konsumen tidak hanya mencari produk 

berkualitas tinggi tetapi juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dari produk 

yang mereka beli. Penggunaan kemasan yang ramah lingkungan atau ecogreen 

packaging menjadi salah satu solusi untuk memenuhi tuntutan pasar yang semakin 

peduli terhadap isu-isu lingkungan (Santeramo, 2022). 

Implementasi ecogreen packaging dalam pengembangan kemasan unggulan 

di Kampung Industri Tempe Sanan bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

produk tempe melalui penggunaan kemasan yang berkelanjutan dan menarik (Sulich, 

2020). Ecogreen packaging mengacu pada penggunaan bahan-bahan kemasan yang 

dapat didaur ulang, biodegradable, dan memiliki dampak minimal terhadap 

lingkungan. Penggunaan ecogreen packaging tidak hanya membantu mengurangi 

limbah plastik tetapi juga dapat meningkatkan citra merek dan menarik konsumen 

yang peduli lingkungan. Proyek ini melibatkan beberapa tahap penting, termasuk 

penelitian dan pengembangan desain kemasan, pelatihan teknis bagi produsen 

tempe, dan evaluasi efektivitas kemasan melalui umpan balik konsumen (Dogaru, 

2021). Penelitian dan pengembangan desain kemasan dimulai dengan analisis 

kebutuhan dan preferensi konsumen serta studi tentang bahan-bahan kemasan 

ramah lingkungan yang tersedia. Desain kemasan harus memenuhi beberapa kriteria, 

yaitu melindungi produk dengan baik, menarik secara visual, dan mudah didaur ulang 

atau terurai. 

Setelah desain kemasan dikembangkan, tahap berikutnya adalah pelatihan 

teknis bagi produsen tempe di Kampung Sanan. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan produsen dalam menggunakan 

ecogreen packaging. Materi pelatihan mencakup pemilihan bahan kemasan, teknik 

pengemasan yang efektif, serta strategi pemasaran produk dengan kemasan ramah 

lingkungan (Pangarso et al., 2022). Pelatihan ini diharapkan dapat membantu 

produsen tempe untuk mengadopsi teknologi kemasan baru dengan mudah dan 

meningkatkan efisiensi produksi mereka. Evaluasi efektivitas kemasan dilakukan 

melalui survei dan umpan balik dari konsumen. Konsumen diminta untuk 

memberikan pendapat mereka tentang desain kemasan, kenyamanan penggunaan, 

dan dampak lingkungan dari kemasan yang digunakan. Hasil evaluasi ini sangat 

penting untuk menilai sejauh mana ecogreen packaging berhasil meningkatkan 

kepuasan konsumen dan mengurangi dampak lingkungan (Iriaji et al., 2023). Selain 

itu, evaluasi ini juga dapat memberikan wawasan tentang area yang perlu diperbaiki 

dalam desain dan implementasi kemasan. 

Hasil dari implementasi ecogreen packaging di Kampung Industri Tempe 

Sanan menunjukkan beberapa manfaat signifikan (Merino-Saum et al., 2020; Pratama 

et al., 2022). Pertama, penggunaan kemasan ramah lingkungan berhasil 

meningkatkan citra merek tempe Sanan di mata konsumen. Konsumen yang peduli 
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lingkungan lebih cenderung memilih produk dengan kemasan yang dapat didaur 

ulang atau biodegradable. Hal ini membuka peluang pasar baru dan meningkatkan 

daya saing produk tempe Sanan di pasar global. Kedua, ecogreen packaging 

membantu mengurangi jumlah limbah plastik yang dihasilkan oleh industri tempe. 

Bahan kemasan biodegradable dan dapat didaur ulang mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, membantu pelestarian alam, dan mendukung inisiatif 

keberlanjutan. Dengan demikian, implementasi ecogreen packaging sejalan dengan 

upaya global untuk mengurangi polusi plastik dan menjaga keseimbangan ekosistem. 

Ketiga, pelatihan teknis yang diberikan kepada produsen tempe 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang kemasan. 

Produsen menjadi lebih paham tentang pentingnya penggunaan kemasan ramah 

lingkungan dan bagaimana mengimplementasikannya secara efektif dalam proses 

produksi. Pengetahuan ini tidak hanya bermanfaat untuk produksi tempe tetapi juga 

dapat diterapkan pada produk lain yang mereka hasilkan. Keempat, implementasi 

ecogreen packaging juga memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal. 

Dengan meningkatkan daya tarik produk tempe di pasar, pendapatan produsen 

tempe di Kampung Sanan dapat meningkat. Selain itu, penggunaan bahan kemasan 

lokal yang ramah lingkungan juga mendukung perekonomian setempat dan 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor kemasan (Mealy & Teytelboym, 2022; 

Ratnawati et al., 2023). 

Secara keseluruhan, implementasi ecogreen packaging dalam pengembangan 

kemasan unggulan di Kampung Industri Tempe Sanan merupakan langkah strategis 

untuk meningkatkan daya saing produk tempe dan mendukung keberlanjutan 

lingkungan (Lavrinenko et al., 2019). Program ini tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi bagi produsen tempe tetapi juga membantu mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor 

swasta sangat penting untuk keberhasilan dan keberlanjutan program ini. 

Pemerintah dapat memberikan insentif dan dukungan kebijakan untuk mendorong 

penggunaan kemasan ramah lingkungan di industri pangan (Aruna et al., 2023). 

Lembaga pendidikan dapat berkontribusi melalui penelitian dan pengembangan 

teknologi kemasan baru serta memberikan pelatihan kepada produsen (Swainson & 

Mahanty, 2018). Sektor swasta dapat berperan dalam menyediakan bahan kemasan 

ramah lingkungan dan berkolaborasi dengan produsen tempe untuk 

mengembangkan kemasan yang inovatif dan efisien (Licastro & Sergi, 2021). 

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak ini juga penting untuk mengatasi 

berbagai tantangan yang mungkin dihadapi dalam implementasi ecogreen packaging. 

Misalnya, biaya bahan kemasan ramah lingkungan yang mungkin lebih tinggi 

dibandingkan dengan bahan kemasan tradisional, atau resistensi dari produsen yang 

sudah terbiasa dengan cara pengemasan konvensional. Dengan komunikasi yang 

baik, komitmen yang kuat, dan pendekatan yang fleksibel, tantangan-tantangan ini 

dapat diatasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kesimpulan, implementasi 

ecogreen packaging dalam pengembangan kemasan unggulan di Kampung Industri 

Tempe Sanan merupakan inovasi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

daya saing produk tempe dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Melalui 
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penggunaan kemasan ramah lingkungan, diharapkan dapat tercipta produk tempe 

yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga berkontribusi positif terhadap 

pelestarian alam. Implementasi program ini memerlukan dukungan dan kolaborasi 

dari berbagai pihak untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan kemasan ramah lingkungan atau Ecogreen Packaging di 

Kampung Industri Tempe Sanan adalah langkah strategis untuk meningkatkan daya 

saing produk lokal di pasar global. Kampung Tempe Sanan, yang dikenal sebagai salah 

satu sentra produksi tempe terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan nilai tambah dan keberlanjutan produk. Untuk itu, metode Rapid Rural 

Appraisal (RRA) digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan, merancang, dan 

mengimplementasikan program Ecogreen Packaging dengan melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat lokal. Metode RRA menawarkan pendekatan cepat dan efisien dalam 

mengumpulkan data dan merumuskan intervensi yang relevan dengan kondisi local 

(Syahza et al., 2018). 

 

 
Gambar 1 Metode Rapid Rural Appraisal (RRA) 

Sumber: Dokumen penulis, 2024 

 

Langkah awal dalam metode RRA adalah menentukan tujuan program. 

Tujuan utama dari implementasi Ecogreen Packaging adalah untuk mengurangi 
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dampak lingkungan dari kemasan tempe, meningkatkan nilai jual produk, serta 

memperkuat brand image Kampung Tempe Sanan sebagai produsen tempe yang 

peduli lingkungan (Chakraborty et al., 2020). Tujuan ini ditetapkan melalui diskusi 

dengan para pemangku kepentingan, termasuk produsen tempe, pemerintah lokal, 

dan lembaga nonpemerintah yang fokus pada isu lingkungan. Penetapan tujuan yang 

jelas menjadi landasan bagi seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan dalam program 

ini. Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah melakukan observasi 

lapangan. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi nyata di lapangan, 

termasuk proses produksi tempe, jenis kemasan yang digunakan, serta perilaku dan 

persepsi produsen terhadap penggunaan kemasan ramah lingkungan (Irwandi & 

Zulamri, 2020). Observasi lapangan dilakukan oleh tim RRA yang terdiri dari peneliti 

dan fasilitator yang berpengalaman dalam teknik observasi partisipatif. Melalui 

observasi ini, tim dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

implementasi Ecogreen Packaging, seperti keterbatasan teknologi, biaya produksi, 

dan penerimaan pasar. 

Pengumpulan data dalam metode RRA dilakukan melalui tiga teknik utama: 

wawancara, focus group discussion (FGD), dan survei. Wawancara dilakukan dengan 

para produsen tempe, distributor, konsumen, serta pihak-pihak lain yang terkait 

dengan industri tempe. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 

mendalam tentang pandangan mereka terhadap kemasan ramah lingkungan, 

hambatan yang dihadapi, serta harapan mereka terhadap program ini (Fitriani et al., 

2018). Focus group discussion (FGD) diadakan untuk memfasilitasi diskusi kelompok 

yang lebih luas. FGD melibatkan perwakilan dari berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk produsen tempe, pemerintah lokal, akademisi, dan organisasi lingkungan. 

Melalui FGD, berbagai perspektif dapat dikumpulkan dan digunakan untuk 

merumuskan strategi implementasi yang lebih komprehensif (Nasrul et al., 2022). 

Survei dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang pengetahuan, sikap, 

dan praktik produsen tempe terkait dengan penggunaan kemasan ramah lingkungan. 

Survei ini juga mencakup pertanyaan tentang preferensi konsumen terhadap produk 

yang menggunakan Ecogreen Packaging. Data yang dikumpulkan melalui survei 

membantu dalam memahami skala masalah dan menentukan prioritas intervensi. 

Setelah data dikumpulkan melalui wawancara, FGD, dan survei, langkah 

berikutnya adalah entri data. Proses entri data dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan bahwa semua informasi yang diperoleh terdokumentasi dengan baik. 

Data yang telah dimasukkan ke dalam sistem kemudian dianalisis menggunakan 

metode statistik dan kualitatif. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola-

pola dan tren yang relevan dengan tujuan program (Syahza et al., 2018). Analisis ini 

mencakup evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan 

implementasi Ecogreen Packaging, seperti biaya, teknologi, dan sikap produsen dan 

konsumen. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

rekomendasi dan rencana aksi. 

Berdasarkan hasil analisis data, tim RRA menyusun rencana aksi yang 

mencakup langkah-langkah konkret untuk mengimplementasikan Ecogreen 

Packaging di Kampung Industri Tempe Sanan. Rencana aksi ini mencakup kegiatan 
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pelatihan bagi produsen tempe tentang teknik produksi dan penggunaan kemasan 

ramah lingkungan, pengembangan prototipe kemasan, serta kampanye edukasi 

kepada konsumen tentang manfaat Ecogreen Packaging (Chakraborty et al., 2020). 

Pelaksanaan program dimulai dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi 

produsen tempe. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka tentang teknologi kemasan ramah lingkungan. Pendampingan 

dilakukan untuk memastikan bahwa produsen dapat menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam proses produksi mereka. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk menilai kemajuan program dan mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi. Monitoring melibatkan pengumpulan data tentang penggunaan Ecogreen 

Packaging, feedback dari produsen dan konsumen, serta dampak lingkungan dari 

perubahan kemasan. Evaluasi program dilakukan untuk mengukur pencapaian 

tujuan, termasuk pengurangan limbah plastik, peningkatan penjualan, dan 

penerimaan konsumen terhadap produk dengan kemasan ramah lingkungan 

(Irwandi & Zulamri, 2020). 

Implementasi Ecogreen Packaging dalam pengembangan packaging unggulan 

di Kampung Industri Tempe Sanan merupakan langkah strategis yang dapat 

memberikan manfaat lingkungan dan ekonomi yang signifikan. Metode Rapid Rural 

Appraisal (RRA) menawarkan pendekatan yang efektif dan partisipatif dalam 

merancang dan mengimplementasikan program ini. Dengan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan dalam setiap tahap, mulai dari penetapan tujuan hingga 

evaluasi, program ini diharapkan dapat berjalan lebih efisien dan menghasilkan 

solusi yang berkelanjutan. Integrasi teknologi Ecogreen Packaging tidak hanya akan 

meningkatkan nilai tambah produk tempe, tetapi juga memperkuat komitmen 

Kampung Sanan dalam mendukung lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kebutuhan Kurikulum dan Industri 

Kampung Industri Tempe Sanan di Kota Malang telah lama menjadi ikon 

industri tempe di Indonesia, dengan produk tempe yang dikenal berkualitas tinggi 

dan memiliki pasar yang luas. Namun, dengan meningkatnya kesadaran global 

terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan, ada kebutuhan mendesak untuk 

mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan dalam produksi dan pengemasan 

produk. Inovasi Ecogreen Packaging hadir sebagai solusi yang tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan daya saing dan citra 

produk tempe Sanan. Ecogreen Packaging adalah solusi inovatif yang dirancang 

untuk mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh kemasan plastik 

tradisional. Kemasan ini terbuat dari bahan-bahan yang dapat terurai secara alami 

dan lebih ramah lingkungan dan dapat diolah menjadi kompos atau daur ulan, 

sehingga mengurangi biaya dan sumber daya yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

sampah. Produksi Ecogreen Packaging memiliki jejak karbon yang lebih rendah 

dibandingkan dengan plastik konvensional. 

Banyak negara, termasuk Indonesia, mulai menerapkan regulasi ketat terkait 

penggunaan plastik dan pengelolaan limbah. Adopsi Ecogreen Packaging membantu 
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produsen tempe Sanan mematuhi regulasi ini, menghindari sanksi, dan mendapatkan 

sertifikasi lingkungan yang diakui. Konsumen modern yang semakin sadar akan isu 

lingkungan akan memilih produk yang mendukung keberlanjutan. Dengan 

mengadopsi Ecogreen Packaging, produsen tempe di Sanan dapat memenuhi harapan 

konsumen ini, menarik pelanggan baru, dan mempertahankan loyalitas pelanggan 

yang ada. Ecogreen Packaging tidak hanya menawarkan manfaat jangka pendek 

tetapi juga memastikan keberlanjutan jangka panjang bagi industri tempe di Sanan. 

Dengan mengadopsi kemasan ramah lingkungan, mereka dapat secara signifikan 

mengurangi jejak ekologis mereka, menjaga kelestarian lingkungan setempat. 

Dengan komitmen dan dukungan yang tepat, Kampung Industri Tempe Sanan dapat 

menjadi model bagi industri lainnya dalam menerapkan praktik ramah lingkungan. 

Ecogreen Packaging tidak hanya akan membantu melindungi lingkungan tetapi juga 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan industri tempe di Sanan, memberikan 

manfaat jangka panjang bagi produsen, konsumen, dan komunitas lokal. 

 

Pola Perancangan dan Implementasi Packaging Berkelanjutan 

Kampung Industri Tempe Sanan menginisiasi program ecogreen packaging 

yang bertujuan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dengan 

pengembangan produk lokal. Fokus utama adalah pada penggunaan bahan-bahan 

ramah lingkungan seperti kertas daur ulang dan plastik biodegradable, serta desain 

yang inovatif yang mengurangi limbah. Implementasi ini melibatkan pelatihan 

intensif bagi produsen lokal dalam menggunakan teknologi dan bahan baru yang 

lebih ramah lingkungan dalam packaging. 
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Gambar 2 ola Perancangan dan Implementasi Packaging Berkelanjutan 

Sumber: Dokumen penulis, 2024 

 

Pola Perancangan dan Implementasi Packaging Berkelanjutan dalam 

Implementasi Ecogreen Packaging untuk Pengembangan Packaging Unggulan di 

Kampung Industri Tempe Sanan mencakup serangkaian langkah strategis yang 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/3941


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 3 (2024)   2199–2212   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i3.3941 
 

2207 | Volume 4 Nomor 3 2024 
 

bertujuan untuk menciptakan kemasan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Strategi ini dibagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu Analisis Situasi, 

Perancangan Packaging Berkelanjutan, Implementasi Ecogreen Packaging, Evaluasi 

dan Pengembangan, Kolaborasi dan Komunitas, Keberlanjutan Finansial, dan 

Kesimpulan. Berikut adalah narasi deskriptif mengenai masing-masing bagian.  

Tahap pertama adalah Analisis Situasi, yang terdiri dari identifikasi 

kebutuhan dan penilaian sumber daya. Identifikasi kebutuhan mencakup evaluasi 

kebutuhan pasar untuk packaging tempe, analisis preferensi konsumen terhadap 

packaging ramah lingkungan, serta inventarisasi bahan baku lokal yang ramah 

lingkungan. Penilaian sumber daya melibatkan identifikasi teknologi yang tersedia 

untuk produksi packaging dan penilaian potensi sumber daya yang dapat digunakan 

dalam proses produksi. 

Tahap kedua adalah Perancangan Packaging Berkelanjutan, yang mencakup 

pemilihan bahan, desain produk, dan prototyping. Pemilihan bahan harus 

mempertimbangkan penggunaan bahan-bahan yang biodegradable dan bahan daur 

ulang yang aman untuk makanan. Desain produk harus minimalis namun fungsional, 

dengan mempertimbangkan estetika dan branding lokal. Prototyping melibatkan 

pembuatan prototipe untuk uji coba dan melakukan penyesuaian berdasarkan 

feedback yang diterima dari hasil uji coba tersebut. 

Implementasi Ecogreen Packaging meliputi produksi, distribusi, dan 

pemasaran. Produksi harus dilakukan dengan skala produksi sesuai dengan 

permintaan dan menggunakan teknologi efisiensi energi untuk mengurangi dampak 

lingkungan. Distribusi harus dioptimalkan untuk mengurangi jejak karbon, termasuk 

penggunaan transportasi ramah lingkungan. Dalam pemasaran, penting untuk 

mengedukasi konsumen tentang manfaat ecogreen packaging dan 

mengkampanyekan pemasaran yang menekankan keberlanjutan. 

Bagian berikutnya adalah Evaluasi dan Pengembangan, yang melibatkan 

monitoring dan evaluasi, serta pengembangan berkelanjutan. Monitoring dan 

evaluasi bertujuan untuk memantau kinerja packaging di pasar dan mengumpulkan 

feedback dari konsumen serta distributor. Pengembangan berkelanjutan melibatkan 

inovasi terus-menerus pada desain dan bahan, serta kolaborasi dengan pihak ketiga 

untuk penelitian dan pengembangan. Kolaborasi dan Komunitas adalah bagian yang 

penting dalam strategi ini. Kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti akademisi dan 

pemerintah, diperlukan untuk penelitian dan pengembangan bahan baru serta 

mendapatkan dukungan regulasi. Pemberdayaan komunitas mencakup pelatihan 

bagi produsen lokal tentang ecogreen packaging dan kampanye kesadaran 

lingkungan di komunitas. Untuk memastikan keberlanjutan, Keberlanjutan Finansial 

menjadi komponen kunci. Struktur harga yang kompetitif dan diversifikasi produk 

untuk berbagai segmen pasar adalah langkah penting. Pendanaan bisa didapatkan 

dari investor yang peduli lingkungan, hibah, dan subsidi pemerintah. Model bisnis 

harus dirancang untuk memanfaatkan dana tersebut secara efektif dan efisien. 

Bagian terakhir adalah Kesimpulan, yang merangkum manfaat jangka 

panjang dan komitmen terhadap keberlanjutan. Manfaat jangka panjang meliputi 

pengurangan limbah plastik dan peningkatan citra produk Tempe Sanan. Komitmen 
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terhadap keberlanjutan harus diwujudkan melalui dedikasi untuk inovasi 

berkelanjutan dan fokus pada kesejahteraan komunitas serta lingkungan. 

Secara keseluruhan, pola perancangan dan implementasi packaging 

berkelanjutan ini bertujuan untuk menciptakan solusi packaging yang ramah 

lingkungan dan mendukung keberlanjutan jangka panjang. Setiap langkah dalam 

strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa produk Tempe Sanan tidak hanya 

berkualitas tinggi tetapi juga mendukung upaya pelestarian lingkungan dan 

pemberdayaan komunitas lokal. Implementasi yang efektif dan monitoring 

berkelanjutan akan memastikan bahwa inisiatif ini memberikan dampak positif yang 

signifikan baik bagi industri maupun lingkungan. 

 

Evaluasi Dampak Pendidikan dan Respons 

Industri Evaluasi dilakukan dengan membandingkan standar kualitas dan 

daya tarik pasar produk sebelum dan setelah implementasi packaging baru. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerimaan pasar serta keuntungan 

yang lebih tinggi bagi produsen, menandakan respons positif dari konsumen. Industri 

juga menunjukkan kegembiraan karena keterlibatan dalam prakarsa yang 

mendukung keberlanjutan. Salah satu hasil signifikan dari implementasi ecogreen 

packaging adalah peningkatan kesadaran produsen tempe tentang pentingnya 

praktik ramah lingkungan. Produsen yang awalnya skeptis mulai memahami manfaat 

dari penggunaan kemasan yang lebih berkelanjutan. Produk tempe dari Kampung 

Industri Tempe Sanan yang menggunakan eco green packaging mendapatkan respon 

positif dari konsumen. Konsumen yang semakin peduli dengan isu lingkungan lebih 

memilih produk dengan kemasan ramah lingkungan. Produk tempe Sanan dengan 

ecogreen packaging memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Dengan meningkatnya 

kesadaran global akan isu lingkungan, produk yang ramah lingkungan cenderung 

lebih diminati dan dihargai. Ecogreen packaging membuka peluang untuk memasuki 

pasar-pasar baru yang mengutamakan produk berkelanjutan. Hal ini termasuk pasar 

internasional yang memiliki regulasi ketat terhadap penggunaan plastik dan kemasan 

ramah lingkungan. 

Respon dari industri tempe di Sanan terhadap Ecogreen Packaging umumnya 

sangat positif. Banyak produsen yang dengan antusias mengadopsi kemasan ramah 

lingkungan ini setelah melihat manfaat langsung dari penggunaannya. Mereka 

menyadari bahwa Ecogreen Packaging tidak hanya membantu mengurangi dampak 

lingkungan tetapi juga meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Namun, 

implementasi Ecogreen Packaging juga menghadapi beberapa tantangan. Biaya awal 

yang lebih tinggi untuk bahan baku dan teknologi, serta resistensi terhadap 

perubahan dari beberapa produsen, menjadi hambatan utama. Beberapa produsen 

masih merasa terbebani oleh biaya tambahan dan proses adaptasi yang diperlukan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, dukungan dari pemerintah daerah dan berbagai 

organisasi sangat penting. Subsidi dan insentif diberikan kepada produsen yang 

mengadopsi Ecogreen Packaging, serta program pendampingan berkelanjutan untuk 

membantu mereka mengatasi hambatan teknis dan finansial. 
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Tantangan Implementasi dan Solusi 

Di tengah peningkatan kesadaran global tentang pentingnya keberlanjutan 

lingkungan, Kampung Industri Tempe Sanan berkomitmen untuk mengadopsi 

Ecogreen Packaging sebagai upaya untuk mengurangi dampak lingkungan dan 

meningkatkan daya saing produk. Namun, implementasi Ecogreen Packaging 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi dengan solusi yang tepat. Salah 

satu tantangan terbesar dalam mengadopsi Ecogreen Packaging adalah biaya 

produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kemasan plastik tradisional. Bahan 

baku untuk kemasan ramah lingkungan, seperti bioplastik dan kertas daur ulang, 

umumnya lebih mahal. Selain itu, produsen perlu berinvestasi dalam teknologi dan 

peralatan baru yang sesuai untuk memproduksi kemasan ini. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan dukungan finansial dari pemerintah daerah dan organisasi 

non-pemerintah. Subsidi dan insentif keuangan dapat membantu produsen menutupi 

biaya awal yang tinggi. Selain itu, dengan meningkatkan skala produksi Ecogreen 

Packaging, biaya per unit dapat ditekan. Program pelatihan tentang efisiensi produksi 

dan pengelolaan biaya juga dapat membantu produsen mengoptimalkan proses 

mereka dan mengurangi biaya. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dari produsen tempe di Sanan 

menjadi hambatan dalam adopsi penuh Ecogreen Packaging. Beberapa produsen 

menunjukkan resistensi terhadap perubahan, terutama karena kebiasaan yang telah 

lama terbentuk menggunakan kemasan plastik. Mereka khawatir tentang risiko dan 

kesulitan yang mungkin timbul dalam beralih ke kemasan baru. Solusi untuk 

tantangan ini adalah dengan menyelenggarakan program pelatihan dan 

pendampingan yang komprehensif. Workshop dan sesi praktik langsung yang 

melibatkan ahli dalam teknologi pengemasan ramah lingkungan dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh produsen. Selain itu, kerjasama 

dengan institusi pendidikan dan penelitian dapat memperkaya kurikulum pelatihan 

dengan informasi terbaru tentang inovasi dalam teknologi pengemasan. 

Salah satu dampak positif dari implementasi Ecogreen Packaging adalah 

pengurangan signifikan dalam jumlah limbah plastik. Data dari Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Malang menunjukkan bahwa jumlah limbah plastik dari Kampung 

Industri Tempe Sanan berkurang sekitar 30% sejak implementasi dimulai. Produk 

tempe dengan Ecogreen Packaging mendapatkan respon positif dari konsumen, yang 

semakin peduli terhadap isu lingkungan. Implementasi Ecogreen Packaging juga telah 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. 

Program ini tidak hanya melibatkan produsen tempe tetapi juga mengedukasi 

masyarakat luas tentang pentingnya pengurangan plastik dan praktik keberlanjutan. 

Kampung Industri Tempe Sanan dapat menjadi model bagi daerah lain dalam 

menerapkan praktik berkelanjutan di industri pangan, memberikan contoh 

bagaimana keberlanjutan dan profitabilitas dapat berjalan seiringan. 

 

Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global tentang keberlanjutan dan 

pentingnya melindungi lingkungan, Kampung Industri Tempe Sanan berupaya 
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mengadopsi Ecogreen Packaging. Ecogreen Packaging adalah solusi pengemasan 

ramah lingkungan yang dibuat dari bahan-bahan yang mudah terurai secara alami, 

mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan daya saing produk. Untuk 

memastikan keberhasilan adopsi ini, diperlukan kurikulum pelatihan yang 

komprehensif dan terstruktur. Kurikulum ini akan dirancang untuk mencapai 

beberapa tujuan, diantaranya: meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, 

mengembangkan keterampilan teknis, meningkatkan kapasitas manajerial, dan 

meningkatkan daya saing produk. Metode pembelajaran akan dilaksanakan secara 

interaktif dan partisipatif dengan menggunakan pendekatan hands-on.  

Inovasi dalam material dan teknologi packaging tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keberlanjutan tetapi juga dapat membantu meningkatkan efisiensi 

produksi dan mengurangi biaya. Penggunaan material yang lebih efisien dan 

teknologi yang lebih canggih dapat mengurangi limbah, mempercepat proses 

produksi, dan menurunkan biaya keseluruhan. Bekerjasama dengan universitas dan 

lembaga penelitian juga perlu dilakukan untuk mengembangkan material baru. 

Misalnya, teknologi nanoteknologi dapat digunakan untuk membuat material 

pengemasan yang lebih kuat, lebih tipis, dan lebih efisien. Inovasi berkelanjutan 

dalam desain Ecogreen Packaging adalah langkah penting yang harus diambil oleh 

Kampung Industri Tempe Sanan untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global. 

Dengan terus mengikuti perkembangan terbaru dalam material berkelanjutan dan 

teknologi pengemasan, produsen tempe dapat mengurangi dampak lingkungan, 

meningkatkan efisiensi produksi, dan memenuhi ekspektasi konsumen yang terus 

berkembang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Implementasi Ecogreen Packaging dalam pengembangan kemasan unggulan 

di Kampung Industri Tempe Sanan telah berhasil meningkatkan nilai tambah produk 

tempe melalui penggunaan kemasan ramah lingkungan. Program ini menggabungkan 

teknologi kemasan modern dengan prinsip keberlanjutan, menghasilkan kemasan 

yang menarik dan berkelanjutan. Evaluasi menunjukkan peningkatan kepuasan 

konsumen dan pengurangan dampak lingkungan dibandingkan penggunaan kemasan 

tradisional. Hasil ini mendukung keberlanjutan industri tempe dan meningkatkan 

daya saing produk di pasar global. 
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